V. PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pardiman yang banyak mengisi acara program budaya untuk pengembangan
ekonomi kreatif tidak merasakan dampak positif terhadap motivasi
kreativitasnya. Bahkan tidak mengetahui tentang program tersebut. Hanya
dijadikan media penghibur sehingga terdapat eksploitasi kreativitas oleh pihak
pemerintah yang banyak menggunakan layanan jasa kreatifnya.

2. Ekonomi masih menjadi persoalan utama dalam motivasi kreativitas
Pardiman. Ini mempengaruhi penyajian repertoar yang disajikan yaitu masih
berada dalam istilah musik populer. Berkompromi dengan selera pasar untuk
mendapatkan pertukaran uang.

3. Genre parodi musikal menjadi karakteristik AM dalam pasar seni pertunjukan.
Melalui karakteristik ini dianggap cara efektif untuk memperoleh nilai
tontonan dan pertukaran uang. Selain itu, diikuti oleh ekspektasi bahwa konten
kritik dari repertoar bisa tersampaikan melalui hiburan genre tersebut.
Kreativitas inilah menjadi faktor utama eksistensinya dalam seni pertunjukan.

C. Saran
Posisi kreativitas dalam industri telah diungkapkan dalam penelitian ini dalam

hal kebijakan ekonomi kreatif seni pertunjukan. Namun, hanya terfokus pada

salah satu kelompok seni pertunjukan sebagai kasusnya. Pada segi intramusikal
hanya melihat pada bentuk dan pola ritme. Tidak menutup kemungkinan masih

ada karakteristik selain pola ritme mengenai karaktersitik musik pop Indonesia.
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Sedangkan pada ekstramusikalnya, hanya terfokus pada persoalan kebijakan dan
hubungannya dengan motivasi ekonomi seniman.

Masih terdapat beragam masalah mengenai Kkreativitas terhadap industri.
Apalagi terhadap kelompok seni yang secara sengaja untuk terlibat di dalamnya.
Kebijakan HAKI, penerapan subsidi dan kebijakan lainnya masih perlu dikaji
sumbangsihnya terhadap kreativitas. Ini disebabkan bagaimana pun selama ini
setiap kebijakan terkait industri masih dalam lingkaran konseptual ekonomi.
Kajian mendalam terhadap kreativitas dalam hal pengambilan kebijakan
mendapatkan perhatian kecil. Diharapkan kejelian melihat setiap kebijakan baru

yang dikeluarkan dan dampaknya terhadap kreativitas.
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

1. Sejak kapan Bapak bermain musik?
2. Apa yang mendorong Bapak untuk terjun di dunia musik?
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
18.
19.

20.

21.
22.
23.
24.
25.

Berapa karya yang Bapak sudah ciptakan?

Bagaimana proses Bapak dalam menciptakan karya musik?

Bagaimana suatu fenomena bisa menginspirasi Bapak dalam berkarya?
Khusus dalam karya “Orasi” tahun 2004, bagaimana ide itu bisa muncul?
Siapa tokoh yang menjadi inspirasi Bapak dalam bermusik di dunia
karawitan?

Menurut Bapak, bagaimana iklim berkesenian khususnya seni pertunjukan
di Jogja?

Bagaimana dukungan pemerintah terhadap seni pertunjukan ataupun
musik di jogja?

Bagaimana dukungan pemerintah (dinas yang terkait) terhadap
perkembangan Acapella Mataraman sendiri?

Menurut Bapak, apa yang perlu dilakukan oleh pemerintah jogja (dinas
yang terkait) terhadap perkembangan dan kelangsungan seni pertunjukan
atau musik di jogja?

Selama bapak aktif dalam seni pertunjukan, apakah peraturan pemerintah
yang menjadi hambatan ketika ingin melaksanakan suatu pertunjukan di
dalam maupun luar negeri? (misalnya: pajak penghasilan, biaya untuk
tempat pertunjukan, pengurusan untuk pementasan ke Luar Negeri , dsb)
Apakah pemerintah pernah melakukan hubungan kerja sama dengan
Bapak dalam Rangka perkembangan dan pelestarian musik tradisi di
Jogja?

Bagaimana Bapak melihat respon masyarakat terhadap Acapella
mataraman?

Bagaimana tanggapan terhadap pendanaan, ketika ada komunitas ataupun
pemerintah yang memanggil Bapak ataupunAcapella Mataraman sendiri
untuk mengisi suatu acara?

Langkah-langkah apa yang Bapak tempuh untuk peningkatan Acapella
Mataraman baik kualitas maupun kesejahtraan para pemain?

Apakah (A.M) dulu berda dibawah naungan Kua Etnika?

Tahun berapa (A.M) berdiri sendiri?

Setelah Keluar dari Kua etnika, langkah apa yang Bapak tempuh untuk
perkembangan (A.M)?

Bagaimana tanggapan konsumen terhadap (A.M) ketika telah berada
diluar naungan Kua Etnika?

Kapan tepatnya bapak membuat Website?

Untuk apa?

Kapan Bapak berpikiran untuk membuat pernak-pernik dan kaset (A.M)?
Mengapa Bapak berpikiran untuk itu?

Apakah Bapak sering melakukan kerja sama dengan pemerintah?
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26. Bagaimana bapak rasakan kerjasama (A.M) dengan pemerintah dari awal
sampai sekarang?

27. Kegiatan apa saja yang bapak ikuti?

28. Apakah dana yang diberikan sudah relevan?

29. Sejak Kapan bapak pentas di FKY?

EMPERAN NUSWANTARA
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FOTO KEGIATAN ACAPELLA MATARAMAN
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Gambar 1
Penampilan Acapella Mataraman pada acara Festival Kesenian Yogyakarta 26

Gambar 2
Pertunjukan Mahandaka Kidung Kala Praniti oleh Acapella mataraman 2014
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Gambar 3
Anggota generasi kedua Acapella Mataraman

Gambar 4
Anggota generasi ketiga Acapella Mataraman
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Gambar 5
Proses Latihan Acapella Mataramani

Gambar 6
Proses rekaman repertoar musik untuk karya Mahandaka Kidung Kala Praniti
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